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Abstract
Employee performance is an important factor in supporting the effectiveness of public
organizations, particularly in government institutions responsible for regional planning,
research, and development. Issues related to workload distribution, work discipline, and
work motivation need to be examined because they may influence the optimization of
employee performance. This study aims to analyze the effects of workload, work discipline,
and work motivation on employee performance at the Regional Development Planning,
Research, and Development Agency (BAPERLITBANG) of Karanganyar Regency, both
individually and jointly. This study employed a descriptive quantitative approach using a
saturated sampling technique involving 41 employees. Data were collected through
guestionnaires and analyzed using multiple linear regression with SPSS version 25. The
results show that workload has no significant effect on employee performance, that work
discipline has a significant effect, and that work motivation has no significant effect.
Simultaneously, workload, work discipline, and work motivation have a significant effect on
employee performance, with an R? value of 0.440. These findings indicate that strengthening
work discipline is the main factor in optimizing employee performance, supported by
appropriate workload management and continuous improvement of employee motivation.
Keywords: workload; work discipline; work motivation; employee performance; public
organization
Abstrak

Kinerja pegawai merupakan faktor penting dalam mendukung efektivitas organisasi publik,
khususnya pada instansi pemerintah yang memiliki fungsi perencanaan, penelitian, dan
pengembangan daerah. Permasalahan terkait pembagian beban kerja, kedisiplinan, dan
motivasi kerja perlu dikaji karena dapat memengaruhi optimalisasi Kkinerja pegawai.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh beban kerja, disiplin kerja, dan
motivasi kerja terhadap Kkinerja pegawai pada Badan Perencanaan, Penelitian dan
Pengembangan (BAPERLITBANG) Kabupaten Karanganyar, baik secara parsial maupun
simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan teknik
sampling jenuh pada 41 pegawai. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai,
disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, dan motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai. Secara simultan, beban kerja, disiplin
kerja, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai R2
sebesar 0,440. Temuan ini menegaskan bahwa penguatan disiplin kerja menjadi faktor utama
dalam mengoptimalkan kinerja pegawai, didukung oleh penataan beban Kkerja dan
peningkatan motivasi secara berkelanjutan.

Kata Kunci: beban kerja; disiplin kerja; motivasi kerja; kinerja pegawai; organisasi
publik.
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Pendahuluan

Penyelenggaraan pemerintahan yang efektif menuntut sumber daya aparatur yang
profesional, adaptif, dan mampu melaksanakan tugas sesuai dengan kebutuhan organisasi.
Dalam konteks organisasi perangkat daerah, pengelolaan pegawai tidak hanya berkaitan
dengan jumlah pegawai, tetapi juga dengan kesesuaian kompetensi, distribusi tugas,
kejelasan uraian jabatan, serta kesesuaian beban kerja dengan kapasitas pegawai.
Ketidaksesuaian antara kompetensi dan jabatan, pembagian tugas yang tumpang tindih, serta
pemanfaatan jam kerja efektif yang belum optimal dapat menghambat pencapaian kinerja
organisasi.

Analisis beban kerja menjadi instrumen penting untuk memastikan bahwa volume
pekerjaan, norma waktu, dan kebutuhan pegawai berada pada tingkat yang proporsional.
Beban kerja yang tidak seimbang berpotensi menimbulkan kelelahan, kejenuhan, dan
penurunan ketepatan dalam menyelesaikan pekerjaan. Namun, temuan penelitian terdahulu
menunjukkan hasil yang beragam. Henani (2018) dan Sitepu (2013) menemukan bahwa
beban kerja tidak selalu berpengaruh terhadap kinerja, sedangkan Adityawarman et al.
(2015) menunjukkan adanya pengaruh signifikan beban kerja terhadap kinerja karyawan.
Perbedaan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh beban kerja sangat bergantung pada
konteks organisasi, karakteristik pekerjaan, dan kapasitas pegawai.

Selain beban kerja, disiplin kerja merupakan faktor penting dalam menjaga konsistensi
perilaku pegawai terhadap peraturan, prosedur, dan standar kerja organisasi. Disiplin yang
baik dapat memperkuat ketepatan waktu, kepatuhan terhadap prosedur, tanggung jawab,
serta kualitas dalam penyelesaian tugas. Motivasi kerja juga menjadi faktor yang perlu
diperhatikan karena berkaitan dengan dorongan pegawai untuk bekerja secara optimal, baik
melalui pemenuhan kebutuhan, pengakuan, kesempatan berkembang, maupun kondisi kerja
yang kondusif.

Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan (BAPERLITBANG) Kabupaten
Karanganyar menghadapi beberapa permasalahan terkait penempatan pegawai, kejelasan
uraian tugas, tumpang tindih pekerjaan, serta belum optimalnya penetapan target waktu
kerja. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
beban kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja ternadap kinerja pegawai BAPERLITBANG
Kabupaten Karanganyar, baik secara parsial maupun secara simultan.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif

digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu beban kerja (X1), disiplin
kerja (X2), dan motivasi kerja (X3), terhadap variabel dependen, yaitu kinerja pegawai (Y).
Penelitian deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran empiris mengenai karakteristik
responden dan kecenderungan hasil pengukuran pada setiap variabel.

Penelitian dilaksanakan di Badan Perencanaan, Penelitian, dan Pengembangan
Kabupaten Karanganyar yang berlokasi di Kompleks Perkantoran Cangakan, Badran Asri,
Kelurahan Cangakan, Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah.
Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai BAPERLITBANG Kabupaten Karanganyar.
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Karena jumlah populasi relatif terbatas, teknik pengambilan sampel menggunakan sampling

jenuh, sehingga seluruh 41 pegawai dijadikan responden penelitian.

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert lima tingkat,
yaitu sangat setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2), dan sangat tidak setuju (1).
Indikator beban kerja mencakup tuntutan tugas, tuntutan fisik, volume pekerjaan, jenis
pekerjaan, serta penetapan waktu. Indikator disiplin kerja mencakup tujuan dan kemampuan,
keteladanan pimpinan, keadilan, pengawasan melekat, sanksi dan hukuman, ketegasan, serta
hubungan antarmanusia. Indikator motivasi kerja mencakup dimensi ketenteraman dan
dorongan untuk bekerja sebaik mungkin. Indikator kinerja mencakup kualitas Kkerja,
kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian.

Teknik analisis data meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis
regresi linier berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta koefisien determinasi.
Persamaan regresi yang digunakan adalah Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e. Pengolahan
data dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 27.0.

Hasil Dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 26 orang (63,42%), sedangkan responden perempuan sebanyak 15 orang
(36,58%). Berdasarkan usia, responden terbanyak berada pada kelompok usia lebih dari 46
tahun sebanyak 16 orang atau 39%. Berdasarkan tingkat pendidikan, responden terbanyak
merupakan lulusan S1 sebanyak 19 orang atau 46,34%, diikuti lulusan S2 sebanyak 13 orang
atau 31,70%. Gambaran karakteristik responden disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 26 63,42%
Perempuan 15 36,58%
Usia <17tahun O 0%
17-25 tahun 1 2,46%
26-35 tahun 13 31,70%
36-45 tahun 11 26,84%
> 46 tahun 16 39%

Pendidikan ~ SLTA 6 14,67%
Diploma Il 1 2,43%
Diploma IV 1 2,43%
S1 19 46,34%
S2 13 31,70%
S3 1 2,43%

Sumber: Data primer diolah, 2024
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Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel beban kerja,
disiplin kerja, motivasi kerja, dan kinerja memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari alpha
0,05. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan layak digunakan
sebagai instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha pada seluruh variabel lebih besar dari 0,6, sehingga instrumen penelitian dinyatakan
reliabel. Ringkasan hasil uji reliabilitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Kriteria Keterangan
Beban Kerja 0,749 >0,6 Reliabel
Disiplin Kerja 0,679 >0,6 Reliabel
Motivasi Kerja 0,623 >0,6 Reliabel
Kinerja 0,776 >0,6 Reliabel

Sumber: Data primer diolah, 2024

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa koefisien beban kerja bernilai
positif sebesar 0,041, koefisien disiplin kerja sebesar 0,623, dan koefisien motivasi kerja
sebesar 0,044. Dengan demikian, persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y =0,041X1 + 0,623X2 + 0,044X3 + e

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa hanya variabel disiplin kerja yang berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai. Sementara itu, beban kerja dan motivasi kerja tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis regresi dan uji
t disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil analisis regresi dan uji t

Variabel Koefisien Sig. Keterangan
Beban Kerja — Kinerja 0,041 0,749 Tidak signifikan
Disiplin Kerja — Kinerja 0,623 0,000 Signifikan
Motivasi Kerja — Kinerja 0,044 0,785 Tidak signifikan

Sumber: Data primer diolah, 2024

Hasil uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 9,681 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka beban kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji F disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Hasil uji F
Fhitung Sig. Keterangan
9,681 0,000 Berpengaruh simultan
Sumber: Data primer diolah, 2024
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Hasil koefisien determinasi menunjukkan nilai R2 sebesar 0,440. Artinya, 44% variasi
kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh variabel beban kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja.
Sementara itu, sisanya sebesar 56% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini,
seperti kompetensi, kepemimpinan, budaya organisasi, lingkungan kerja, kompensasi, sistem
penghargaan, serta dukungan teknologi dan sarana kerja.

Tabel 5. Koefisien determinasi

Model R2 Interpretasi

Beban Kerja, Disiplin Kerja, dan 0.440 44% variasi kinerja dijelaskan oleh model;
Motivasi Kerja — Kinerja ' 56% dijelaskan variabel lain

Sumber: Data primer diolah, 2024

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai BAPERLITBANG Kabupaten Karanganyar. Hal ini ditunjukkan
oleh nilai signifikansi sebesar 0,749 yang lebih besar dari 0,05. Temuan ini mengindikasikan
bahwa variasi beban kerja yang dirasakan pegawai belum cukup kuat untuk menjelaskan
perubahan kinerja secara parsial. Dalam konteks instansi pemerintah, kondisi tersebut dapat
terjadi karena pegawai telah terbiasa bekerja berdasarkan prosedur, pembagian tugas formal,
serta mekanisme kerja birokratis yang relatif stabil. Dengan demikian, beban kerja yang ada
belum secara langsung menurunkan atau meningkatkan kinerja pegawai.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Henani (2018) dan Sitepu (2013) yang
menunjukkan bahwa beban kerja tidak selalu berpengaruh terhadap kinerja. Namun, hasil ini
berbeda dengan penelitian Asriani (2018), Astianto (2014), Chandra (2017), dan
Adityawarman et al. (2015) yang menemukan bahwa beban kerja berpengaruh terhadap
Kinerja, baik dalam arah positif maupun negatif. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa
pengaruh beban kerja terhadap kinerja sangat bergantung pada karakteristik organisasi, jenis
pekerjaan, sistem pembagian tugas, serta kemampuan pegawai dalam mengelola tekanan
kerja.

Disiplin kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
baik kedisiplinan pegawai dalam menaati peraturan, menjalankan prosedur, menyelesaikan
tugas tepat waktu, serta menjaga tanggung jawab, semakin optimal pula Kinerja yang
dihasilkan. Dalam organisasi publik, disiplin kerja menjadi faktor penting karena aktivitas
kerja pegawai sangat berkaitan dengan kepatuhan terhadap aturan, ketepatan pelaksanaan
program, serta konsistensi dalam pelayanan administratif.

Hasil ini memperkuat pandangan bahwa disiplin kerja merupakan salah satu dasar
utama dalam membentuk perilaku kerja yang produktif. Disiplin tidak hanya mencerminkan
kepatuhan terhadap aturan formal, tetapi juga menunjukkan tanggung jawab pegawai
terhadap tugas yang diberikan. Oleh karena itu, penguatan disiplin kerja melalui pengawasan
melekat, keteladanan pimpinan, penerapan aturan yang adil, dan evaluasi kinerja yang
konsisten menjadi hal penting untuk meningkatkan kinerja pegawai BAPERLITBANG
Kabupaten Karanganyar.

Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai, ditunjukkan
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oleh nilai signifikansi sebesar 0,785 yang lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja yang diukur melalui aspek ketenteraman dan dorongan kerja belum
menjadi faktor dominan yang secara parsial memengaruhi kinerja pegawai. Kondisi ini dapat
terjadi karena pekerjaan di instansi pemerintah lebih banyak dipengaruhi oleh aturan formal,
kewajiban jabatan, standar operasional, dan target organisasi dibandingkan dengan dorongan
individual semata.

Meskipun tidak berpengaruh signifikan secara parsial, motivasi kerja tetap penting
untuk menjaga semangat kerja, kepuasan kerja, dan keberlanjutan kinerja pegawai. Motivasi
yang baik dapat mendukung suasana kerja yang positif, memperkuat loyalitas pegawai, serta
mendorong pegawai untuk meningkatkan kualitas kerja. Oleh karena itu, instansi tetap perlu
memperhatikan aspek penghargaan, pengembangan karier, pelatihan, dan fasilitas kerja
sebagai bagian dari upaya menjaga motivasi pegawai.

Secara simultan, beban kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja pegawai tidak dapat
dijelaskan hanya oleh satu faktor, melainkan merupakan hasil kombinasi antara pengelolaan
beban kerja, kedisiplinan, dan motivasi kerja. Meskipun secara parsial hanya disiplin kerja
yang terbukti signifikan, keberadaan beban kerja dan motivasi tetap berperan dalam
membentuk kondisi kerja yang mendukung pencapaian Kinerja organisasi.

Gap penelitian yang diisi oleh penelitian ini terletak pada masih terbatasnya kajian
yang menguji beban kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja secara simultan pada organisasi
perangkat daerah, khususnya pada BAPERLITBANG Kabupaten Karanganyar. Penelitian
terdahulu lebih banyak dilakukan pada sektor swasta, perbankan, rumah sakit, perusahaan
daerah, atau instansi dengan karakteristik kerja yang berbeda. Selain itu, hasil penelitian
terdahulu mengenai pengaruh beban kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja masih
menunjukkan temuan yang tidak konsisten.

Kebaruan penelitian ini terletak pada konteks empiris dan pola hasil yang diperoleh.
Penelitian ini menggunakan seluruh pegawai BAPERLITBANG Kabupaten Karanganyar
sebagai responden melalui teknik sampling jenuh, sehingga hasilnya menggambarkan
kondisi aktual organisasi yang diteliti. Secara substantif, penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam konteks BAPERLITBANG Kabupaten Karanganyar, disiplin kerja merupakan faktor
yang paling menentukan kinerja pegawai secara parsial, sedangkan beban kerja dan motivasi
kerja lebih berperan sebagai bagian dari pengaruh simultan. Temuan ini memberikan arahan
praktis bahwa optimalisasi kinerja pegawai perlu difokuskan pada penguatan disiplin kerja,
kejelasan prosedur, konsistensi pengawasan, serta penataan tugas dan motivasi secara
berkelanjutan.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai BAPERLITBANG Kabupaten Karanganyar. Temuan ini menunjukkan
bahwa beban kerja yang diterima pegawai belum menjadi faktor utama yang secara langsung
menentukan peningkatan atau penurunan kinerja. Kondisi tersebut dapat dipahami karena
pegawai telah bekerja dalam sistem organisasi pemerintahan yang memiliki prosedur,
pembagian tugas, dan standar kerja tertentu, sehingga beban pekerjaan masih dapat dikelola
dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.



E-ISSN 2721- 253X
P-ISSN 2089 — 7626 1

EKONOMI BISNIS DAN KEWIRAUSAHAAN
Vol. 14, No. 2, Agustus 2025

Disiplin kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap aturan, ketepatan waktu, tanggung jawab, serta
konsistensi dalam menjalankan tugas merupakan faktor penting dalam mendukung
pencapaian kinerja. Dalam konteks organisasi publik, disiplin kerja tidak hanya berkaitan
dengan kepatuhan administratif, tetapi juga mencerminkan komitmen pegawai dalam
memberikan pelayanan serta menyelesaikan pekerjaan secara tertib, tepat waktu, dan
bertanggung jawab.

Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja pegawai.
Meskipun demikian, motivasi tetap memiliki peran penting dalam menjaga semangat,
kenyamanan, dan keberlanjutan kerja pegawai. Hasil ini menunjukkan bahwa dorongan
individual belum menjadi faktor dominan yang secara langsung memengaruhi kinerja,
karena pelaksanaan pekerjaan di instansi pemerintah lebih banyak dipengaruhi oleh aturan
formal, tanggung jawab jabatan, dan sistem kerja organisasi.

Secara simultan, beban kerja, disiplin kerja, dan motivasi kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai. Artinya, kinerja pegawai tidak dapat dipahami hanya dari satu
faktor saja, melainkan merupakan hasil dari Kketerkaitan antara pengelolaan tugas,
kedisiplinan, dan motivasi kerja. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,440 menunjukkan
bahwa ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan 44% variasi kinerja pegawai, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti kepemimpinan,
kompetensi, budaya organisasi, lingkungan kerja, fasilitas kerja, dan sistem penghargaan.

Saran

BAPERLITBANG Kabupaten Karanganyar perlu terus memperkuat budaya disiplin
kerja secara konsisten dan adil. Upaya ini dapat dilakukan melalui keteladanan pimpinan,
pengawasan yang bersifat membina, penegakan aturan yang proporsional, serta komunikasi
yang terbuka antara pimpinan dan pegawai. Disiplin kerja sebaiknya tidak hanya dipahami
sebagai kewajiban administratif, tetapi juga sebagai bagian dari komitmen bersama untuk
membangun organisasi yang tertib, produktif, dan berorientasi pada pelayanan publik.

Penataan beban kerja juga perlu dilakukan secara berkala agar pembagian tugas
antarpegawai menjadi lebih seimbang dan sesuai dengan kompetensi masing-masing.
Analisis beban kerja dapat membantu organisasi melihat apakah volume pekerjaan, target
waktu, dan jumlah pegawai sudah berada dalam kondisi yang proporsional. Dengan
pembagian tugas yang lebih jelas dan realistis, pegawai dapat bekerja dengan lebih fokus,
lebih nyaman, dan lebih bertanggung jawab.

Motivasi kerja pegawai tetap perlu diperhatikan meskipun dalam penelitian ini tidak
terbukti berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja. Organisasi dapat
meningkatkan motivasi melalui pemberian apresiasi, kesempatan mengikuti pelatihan,
pengembangan Karier, suasana kerja yang mendukung, serta fasilitas kerja yang memadai.
Perhatian terhadap kebutuhan pegawai dapat menciptakan iklim kerja yang lebih positif dan
mendorong pegawai untuk tetap berkontribusi secara optimal.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi Kinerja pegawai, seperti gaya kepemimpinan, kompetensi, lingkungan kerja,
budaya organisasi, kepuasan kerja, dan sistem penghargaan. Penelitian berikutnya juga dapat
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menggunakan pendekatan kualitatif atau metode campuran untuk menggali lebih dalam
pengalaman, persepsi, dan dinamika kerja pegawai di organisasi pemerintahan.

Implikasi

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya kebijakan manajemen pegawai yang
menempatkan disiplin kerja sebagai prioritas strategis dalam upaya mengoptimalkan kinerja.
Penguatan disiplin perlu dikombinasikan dengan penataan beban kerja dan peningkatan
motivasi agar kinerja pegawai dapat terjaga secara berkelanjutan.
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